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Keywords: Interest in Reading, relatively low, which is caused by a lack of access to
Creative Literacy interesting reading materials and limited innovative and

enjovable literacy acm’ies. This community service aims to
increase Al-Hikmah Elementary School students' interest in
reading through the Creative Literacy Program, which is
designed to integrate literacy activities with creativity. This
program involves various activities such as creating picture
stories, role playing based on story books wlm are carried
out in the school library or in the classroom. These activities
encourage students to express their ideas rhr@ writing and
drawing. Through an interactive and fun approach, it is
hoped that students can see reading as an interesting and
mﬂn’ activity, so that their interest in reading will increase.
It is hoped that the results of this service will show an
increase in students' interest in reading, which is measured
through active participation in activities, increased reading
frequency, and changes in positive attitudes towards reading
activities. This mgram also aims to provide a literacy
learning model that can be adopted by other schools to
cultivate literacy among students from an early age.

Abstrak
Minat baca merupakan sa]aﬂatu aspek penting dalam perkembangan literasi siswa yang dapat mempengaruhi
pencapaian akademis serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif dikemudian harinya atau sebagai landasan
untuk tingkat pendidikan lebih lanjut. Akan tetapi, fenomena di Ind()ncsiiengkilt minat baca siswa sekolah
dasar tergolong rendah, yang disebabkan oleh kurangnya akses terhadap bahan bacaan yang menarikg'ta
terbatasnya kegiatan literasi yang inovatif dan menyenangkan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan minat baca siswa SD Al-Hikmah melalui Program Literasi Kreatif, yang dirancang untuk
mengintegrasikan kegiatan literasi dengan kreativitas. Program ini melibatkan berbagai kegiatan seperti
pembuatan cerita bergambar, permainan peran berdasarkan buku cerita yang dilakukan di perpustakaan sekolah
atau pun di dalam kelas. Kegiatan-kegiatan itu mendorong siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka melalui
tulisan dan gambar. Melalui pendekatan yang interaktif dan menyenangkan, diharapkan siswa dapat melihat
membaca sebagai aktivitas yang menarik dan bermanfaat, sehingga minat baca mereka akan meningkat. Hasil
dari pengabdian ini diharapkan dapat menunjukkan peningkatan minat baca siswa, yang diukur melalui




partisipasi aktif dalam kegiatan, peningkatan frekuensi membaca, serta perubahan sikap positif terhadap
kegiatan membaca. Program ini juga bertujuan untuk memberikan model pembelajaran literasi yang dapat
diadopsi oleh sekolah-sekolah lain guna membuday akan literasi di kalangan siswa sejak dini.

Kata kunci: Minat Baca, Literasi Kreatif

1. PENDAHULUAN
Literasi merupakan salah satu kompetensi dasar ﬁng harus dikuasai oleh siswa sejak

usia dini. Untuk itu perlu diketahui tentang definisi literasi, Literasi adalah kemampuan
individu untuk membaca, menulis, memahami, dan menggunakan informasi yang diperoleh
dari berbagai bentuk komunikasi, baik dalam bentuk teks tertulis maupun digital (Nurhadi,
2004). Secara etimologis istilah literasi berasal dari Bahasa latin “literatus” yang artinya
adalah orang yang belajar. Dalam hal ini, literasi sangat berhubungan dengan proses
membaca dan menulis. Literasi bukan hanya sekadar kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dan kreatianemccahkan masalah, serta
menggunakan informasi secara efektif untuk berkomunikasi dan membuat keputusan yang
tepat dalam kehidupan sehari-hari (Rahmanto, 2003). Literasi menjadi dasar penting bagi
pengembangan keterampilan lain dan merupakan kunci untuk berpartisipasi penuh dalam

masyarakat modern.

Definisi terkait literasi di atas menitik beratkan pada kemampuan literasi tidak hanya
terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup pemahaman dan
interpretasi teks yang dapat membantu siswa dalam berpikir kritis dan kreatif . Pada era
globalisasi dan digitalisasi saat ini, literasi menjadi semakin penting untuk membekali
generasi muda dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Namun,
berdasarkan berbagai survei dan penelitian, kat literasi siswa di Indonesia masih berada
pada level yang memprihatinkan. Banyak siswa yang masih memiliki minat baca yang
rendah, yang berdampak pada kemalauan mercka dalam memahami materi pelajaran dan
menghadapi tugas akademik lainnya. Salabsatu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat
baca adalah kurangnya akses terhadap bahan bacaan yang menarik dan relevan, serta
minimnya kegiatan yang dapat menumbuhkan kecintaan terhadap membaca.

Isu pendidikan yang sangat marak diperbincangkan saat ini adalah kemampuan literasi

pada peserta didik di Indonesia. Berdasarkan survey yang dilakukan Program for
International Student pada 2019, Indonesia menempati peringkat ke 62 dari 70 negara, atau

dengan kata lain Indonesia merupakan 10 negara terbawah yang memiliki tingkat literasi




rendah. Sedangkan menurut data statistik dari UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia
hanya D,Oﬂﬁa saja, yang berarti dari 1000 orang di Indonesia hanya ada | orang yang rajin
membaca. Assessment (PISA) yang dirilis Organization for Economic Co-operation and
&velopment (ODalam hal Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) hasil evaluasi
Rencana Strategis Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2020-2024) menunjukkan
bahwa tingkat capaian pembangunan literasi masyarakat Indonesia pada tahun 2022 berada
pada angka 64,40. Kemudian pada tahun 2023 meningkat menjadi 64,68, ada peningkatan
sebesar 1,03 poin. Pada Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) pada tahun 2022 dengan
capaian nilai 63,58 dan pada tahun 2023 meningkat menjadi 66,77, ada peningkatan sebesar
3,19 poin. Itu semua menunjukkan bawa tingkat literasi dan budaya baca masyarakat

Indonesia masih rendah.

Program Literasi Kreatif hadir sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Dengan pendekatan yang inovatif dan menyenangkan, program ini dirancang untuk
menumbuhkan minat baca siswa Sekolah Dasar terutama bagi siswa-siswa SD Al-Hikmah
yaitu melalui berbagai kegiatan yang melibatkan kreativitas, seperti membuat cerita
bergambar, bermain peran berdasarkan buku cerita, dan kegiatan laiﬁang mengintegrasikan
seni dan literasi (Santosa: 2020). Program ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan menginspirasi siswa untuk menjadikan membaca sebagai

kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat (Kemdikbud. (2017).

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan terkait
minat baca yang rendah dikalangan siswa. Berikut ini berbagai permasalahan yang ada atau

fenomena rendahnya minat baca yang ada di dunia pendidikan kita :

1. Rendahnya Minat Baca di Kalangan Siswa SD: Banyak siswa SD yang menunjukkan
minat baca yang rendah, yang berdampak pada perkembangan literasi mereka. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya rangsangan untuk membaca serta keterbatasan akses terhadap
bahan bacaan yang menarik.

2. Kurangnya Kegiatan Literasi yang Inovatif dan Menyenangkan: Kegiatan literasi di
sekolah sering kali disampaikan dengan cara yang konvensional dan kurang menarik,
sehingga tidak mampu memotivasi siswa untuk membaca lebih banyak. Diperlukan
program yang dapat mengintegrasikan literasi dengan kegiatan kreatif agar siswa lebih

tertarik untuk terlibat.




3. Kctcrbatasanﬁ(scs terhadap Bahan Bacaan yang Relevan: masih banyak sekolah dasar,
ketersediaan bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang memiliki pilihan bacaan yang bisa
memicu minat mereka dalam membaca.

4. &rangnya Pemahaman Guru terhadap Metode Pembelajaran Literasi yang Kreatit:
Banyak guru yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengajarkan
literasi dengan metode yang kreatif dan interaktif, sehingga pembelajaran literasi

cenderung monoton dan kurang efektif dalam meningkatkan minat baca siswa.

Program Literasi Kreatif yang dikemas menjadi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut dengan
memberikan pengalaman membaca yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa
sekolah dasar pada umumnya dan terutama pada siswa SD Al-Hikmah, yang nantinya juga

dapat mendukung terciptanya generasi yang cerdas dan berkarakter menuju Indonesia emas

2045.

2. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung selama 10 hari di SD Al-
Hikmah Semarang. Metode pengabdian kepada masyarakat ini meliputi 4 tahapan

siklus sebagai berikut:

a) Perencanaan Aksi: Proses perencanaan aksi dalam pengabdian masyarakat ini
dilakukan secara kolaboratif antara dosen dan mahasiswa. Perencanaan dimulai
dengan rapat koordinasi yang melibatkan tim dosen dan mahasiswa dalam
program MBKM Kampus Mengajar. Rapat tersebut bertujuan untuk merumuskan
tujuan program, merancang kegiatan yang akan dilakukan, serta menentukan
indikator keberhasilan. Dalam tahap ini, dosen bertindak sebagai pembimbing dan
fasilitator, memberikan masukan berdasarkan pengalaman akademis dan praktis
merﬁ. Sementara itu, mahasiswa diberi kesempatan untuk menyampaikan ide-
ide kreatif yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa SD sebagai subjek
pengabdian. Hal ini bertujuan agar kegiatan literasi yang dirancang tidak hanya
teoritis tetapi juga menarik dan relevan bagi siswa. Setelah kesepakatan dicapai
mengenai bentuk kegiatan yang akan dilakukan, tim kemudian menyusun rencana
aksi yang terstruktur, mencakup jadwal pelaksanaan, alokasi tugas, serta

kebutuhan logistik dan materi yang diperlukan.




b) Subjek Pengabdian: Subjek pengabdian dalam program ini adalah siswa-siswa

€)

Sekolah Dasar (SD) Al-Hikmah, yang terdiri dari siswa kelas 1 hingga kelas 3.
Pemilihan kelompok usia ini didasarkan pada kebutuhan pengembangan literasi
yang optimal pada tahap ini, di mana minat baca siswa perlu dirangsang pada usia
dini dengan kegiatan yang menyenangkan dan mendidik. Siswa dipilih secara acak

dari setiap kelas untuk memastikan keterwakilan dan keberagaman.

Keterlib Subjek dalam Kegiatan: Dalam pelaksanaan Program Literasi
Kreatif, siswa dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Kegiatan
dimulai dengan sesi pengenalan dan pembukaan yang melibat&l siswa dalam
diskusi singkat mengenai pentingnya membaca dan manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari (Mulyadi :2015). Hal ini diikuti dengan berbagai kegiatan kreatif

seperti :

1) Pembuatan Cerita Bergambar: Siswa dibimbing oleh mahasiswa untuk
membuat cerita sederhana yang kemudian digambar sesuai dengan imajinasi
mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan menulis

sekaligus menarik minat mereka melalui seni.

2) Permainan Peran Berdasarkan Buku Cerita: Siswa diminta untuk membaca
buku cerita pilihan mereka, kemudian mementaskan cerita tersebut melalui
permainan peran. Kegiatan ini menggabungkan literasi dengan kegiatan fisik

dan ekspresi, yang membuat siswa lebih terlibat dan antusias.

Kctcrlibatahsubjek dalam setiap kegiatan dipantau oleh dosen dan

mahasiswa untuk memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang

sama untuk berpartisipasi. Evaluasi terhadap keterlibatan siswa dilakukan melalui

observasi langsung dan refleksi pada akhir setiap sesi, di mana siswa diberikan

kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka mengenai kegiatan yang telah

dilakukan.

d). Pelaporan dan Evaluasi: Setelah kegiatan selesai, tim dosen dan mahasiswa bersama-

sama menyusun laporan akhir yang mencakup analisis partisipasi siswa, pencapaian

target program, serta rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. Evaluasi juga

dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru sekolah untuk

mengukur dampak program terhadap peningkatan minat baca siswa.

Melalui metode penelitian yang terstruktur ini, diharapkan program Literasi




Kreatif dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan minat baca siswa

SD Al-Hikmah dan menjadi model yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah

lainnya.

3. HASIL

Hasil Pengabdian kepada masyarakat dengan program meningkatkan minat baca

siswa SD, yang memiliki tujuan untuk memberikan model pembelajaran literasi yang

dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah lain guna membudayakan literasi di kalangan siswa

sejak dini.

A.

a)

b)

)

Dinamika Proses Pendampingan

Proses pendampingan dalam Program Literasi Kreatif yang dilaksanakan di SD Al-
Hikmah melibatkan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan minat
baca siswa melalui pendekatan yang interaktif dan menyenangkan. Pendampingan ini
berlangsung selama beberapa minggu, dengan fokus pada keterlibatan aktif siswa

dalam setiap sesi kegiatan. Ragam Kegiatan yang Dilaksanakan:

Pengenalan Literasi dan Diskusi Kelompok: Kegiatan ini merupakan sesi pembukaan
di mana siswa diperkenalkan dengan konsep literasi secara umum dan manfaat
membaca bagi kehidupan mereka. Diskusi kelompok dilakukan untuk mendengar
pandangan siswa mengenai kebiasaan membaca mereka, yang kemudian dijadikan
dasar untuk merancang kegiatan selanjutnya.

Pembuatan Cerita Bergambar: Siswa diajak untuk membuat cerita pendek
berdasarkan imajinasi mereka. Setelah menulis cerﬁl, mereka menggambar ilustrasi
yang mendukung alur cerita tersebut. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa dalam mengembangkan ide cerita dan mengekspresikan kreativitas
mereka melalui gambar. Kegiatan ini bertujuan untuk menggabungkan keterampilan
menulis dan seni, sehingga membuat proses belajar menjadi lebih menarik.

Permainan Peran Berdasarkan Buku Cerita: Dalam kegiatan ini, siswa memilih buku
cerita yang disediakan oleh tim pengabdian, membacanya secara berkelompok, dan
kemudian mementaskan cerita tersebut melalui permainan peran. Kegiatan ini
mendorong siswa untuk lebih mendalami isi cerita, memahami karakter, dan
menyampaikan cerita melalui ekspresi verbal dan non-verbal. Pendekatan ini
bertujuan untuk menghidupkan cerita yang dibaca, sehingga siswa merasa lebih

terlibat dan bersemangat dalam membaca.




d) Literasi Digital: Sesi ini memperkenalkan siswa pada literasi digital, di mana mereka
diajarkan cara mencari informasi yang relevan dan kredibel secara online. Siswa
diperkenalkan dengan berbagai sumber bacaan digital yang sesuai dengan usia
mereka, serta diajarkan tentang pentingnya berpikir kritis dalam menyaring informasi
yang mereka temukan di internet.

e) Pojok Baca Interaktif: Tim pengabdian mendirikan pojok baca interaktif di ruang
kelas dan perpustakaan sekolah. Pojok ini dilengkapi dengan buku-buku cerita yang
menarik dan berbagai alat bantu visual untuk mendukung aktivitas membaca. Siswa
diundang untuk menghabiskan waktu di pojok baca ini selama jam istirahat atau
setelah selesai pelajaran, yang bertujuan untuk mendorong kebiasaan membaca secara

mandiri.

B. Bentuk-bentuk Aksi Teknis:

Suyanto (2016) mengemukakan bahwa ada beberapa cara dalam program
peningkatan minat baca siswa :

a) Pendekatan Personal: Mahasiswa mendampingi siswa secara langsung, memberikan
bimbingan dan motivasi selama proses pembuatan cerita dan permainan peran.
Pendekatan ini penting untuk membangun kepercayaan diri siswa dalam berekspresi
dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan.

b) Penggunaan Media Kreatif: Tim pengabdian menggunakan berbagai media kreatif
seperti buku cerita bergambar, alat peraga, dan teknologi digital untuk membuat
kegiatan lebih menarik. Misalnya, dalam sesi literasi digital, siswa menggunakan
tablet yang disediakan untuk mengakses buku cerita online dan platform edukasi
lainnya.

c) Kolaborasi dengan Guru: Tim pengabdian bekerja sama dengan guru kelas untuk
memastikan bahwa kegiatan literasi yang dilaksanakan selaras dengan kurikulum
yang ada. Guru juga dilibatkan dalam pengawasan dan pengajaran selama kegiatan

berlangsung, yang memastikan keberlanjutan program setelah pengabdian selesai.

C. Perubahan Perilaku Setelah Kegiatan

Setelah pelaksanaan program, terjadi perubahan perilaku yang signifikan pada

siswa SD Al-Hikmah terkait minat baca mereka:

a) Peningkatan Frekuensi Membaca: Banyak siswa yang awalnya jarang membaca mulai




menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap buku-buku yang disediakan.
Peningkatan frekuensi kunjungan siswa ke pojok baca interaktif menunjukkan bahwa
kegiatan yang diselenggarakan berhasil memupuk kebiasaan membaca yang lebih
konsisten.

b) Antusiasme dalam Kegiatan Literasi: Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi
selama kegiatan berlangsung. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam
workshop dan permainan peran. Siswa lebih bersemangat dan berani
mengekspresikan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan dan cerita bergambar.

c) Keterampilan Literasi yang Meningkat: Keterlibat%dalam kegiatan kreatif seperti
pembuatan cerita bergambar dan permainan peran tidak hanya meningkatkan minat
baca, tetapi juga memperbaiki kemampuan literasi siswa. Siswa menjadi lebih
terampil dalam memahami dan menginterpretasikan teks, serta lebih percaya diri
dalam menulis dan berbicara di depan umum.

d) Kesadaran Akan Pentingnya Literasi Digital: Setelah sesi literasi digital, siswa
menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang cara menggunakan internet secara
bijak untuk mencari informasi. Mereka juga menjadi lebih kritis dalam menilai

kredibilitas sumber informasi yang mereka temui secara online.

Secara keseluruhanﬁogram ini tidak hanya berhasil meningkatkan minat baca siswa,
tetapi juga memberikan dampak positif pada perkembangan keterampilan literasi dan
kreativitas mereka. Kegiatan ini telah membantu menciptakaﬁngkungan belajar yang lebih
dinamis dan mendukung, serta memberikan siswa fondasi yang kuat untuk pertumbuhan

akademis dan pribadi mereka di masa depan.

Foto Kegiatan dalam peningkatan minat baca dengan program literasi kreatif

Gambar 1 dan 2. Pemberian motivasi peningkatan minat baca (Kolaborasi dosen, Mahassiwa dan guru)




Gambar 5 dan 6. Kegiatan literasi kreatif (Siswa menceritakan isi gambar dan bermain peran
kepada teman-temannya)

4. DISKUSI

Program Literasi Kreatif yang dilaksanakan di SD Al-Hikmah sebagai bagian dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah menunjukkan dampak positif yang signifikan
dalam meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi siswa. Diskusi mengenai hasil ini
akan menyoroti beberapa aspek penting yang mencerminkan keberhasilan program serta

tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan.




1)

2)

3)

Keberhasilan Program dalam Meningkatkan Minat Baca

Salah satu indikator keberhasilan utama dari program ini adalah peningkatan minat baca
di kalangan siswa. Sebelum program dimulai, banyak siswa yang menunjukkan minat
baca rendah, terlihat dari jarangnya mereka mengakses bahan bacaan di luar kegiatan
pembelajaran formal. Namun, setelah program dilaksanakan, terjadi peningkatan
signifikan dalam frekuensi membaca, yang dapat dilihat dari meningkatnya kunjungan
siswa ke pojok baca interaktif yang disediakan.

Pendekatan kreatif yang digunakan dalam program ini, seperti pembuatan cerita
bergambar dan permainan peran, terbukti efektif dalam membuat aktivitas membaca
menjadi lebih menarik bagi siswa. Penggunaan media visual dan partisipasi aktif dalam
kegiatan yang melibatkan seni dan imajinasi membantu siswa melihat membaca sebagai
kegiatan yang menyenangkan, bukan sekadar tugas sekolah.

Peningkatan Keterampilan Literasi dan Kreativitas

Selain peningkatan minat baca, program ini juga berhasil meaingkatkan keterampilan
literasi siswa. Kegiatan seperti pembuatan cerita bergambar memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan menulis dan berpikir kritis, sementara
permainan peran membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara dan memahami
narasi.

Keterampilan literasi %ital yang diperkenalkan melalui program ini juga memberikan
dampak positif. Siswa tidak hanya diajarkan untuk mencari informasi secara online tetapi
juga dibimbing untuk berpikir kritis dalam mengevaluasi sumber informasi. Ini adalah
keterampilan penting yang akan mendukung mereka dalam belajar dan berkomunikasi di
era digital.

Kolaborasi antara Dosen, Mahasiswa, dan Guru

Keberhasilan program ini juga tidak terlepas dari kolaborasi yang kuat antara dosen,
mahasiswa, dan guru sekolah. Dosen berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan
kegiatan berdasarkan keahlian akademis mereka, sementara mahasiswa menjadi motor
penggerak yang menerapkan metode kreatif di lapangan. Keterlibatan guru dalam
program ini juga penting, karena mereka mengenal siswa lebih baik dan dapat membantu
menyesuaikan kegiatan dengan kebutuhan spesifik di kelas.

Kolaborasi ini memungkinkan program berjalan dengan baik dan berkesinambungan.
guru yang dilibatkan dalam kegiatan ini juga mendapatkan wawasan baru tentang
metode pengajaran literasi yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang dapat mereka

terapkan di kelas setelah program selesai.




4)

5)

éantangan dan Pelajaran yang Diperoleh
Meskipun program ini berhasil, ada beberapa tantangan yang dihadapi selama
pelaksanaan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu, karena program ini
harus dilaksanakan di sela-sela jadwal pembelajaran formal. Ini memerlukan koordinasi
yang baik dengan pihak sekolah untuk memastikan bahwa kegiatan pengabdian tidak
mengganggu proses belajar mengajar yang sudah ada.
Selain itu, perbedaan tingkat keterampilan di antara siswa juga menjadi tantangan. Siswa
dengan kemampuan literasi yang lebih rendah memerlukan perhatian ekstra untuk
memastikan mereka dapat mengikuti kegiatan dengan baik. Ini menyoroti pentingnya
pendekatan yang lebih diferensial dalam merancang kegiatan literasi, sehingga setiap
siswa dapat merasakan manfaat yang optimal.
Namun, tantangan-tantangan ini memberikan pelajaran berharga untuk pengembangan
program literasi di masa depan. Fleksibilitas dalam perencanaan dan pelaksanaan
program, serta penyesuaian metode berdasarkan kebutuhan siswa, adalah kunci untuk
memastikan bahwa semua siswa dapat terlibat dan mendapatkan manfaat maksimal.
Dampak Jangka Panjang dan Rekomendasj
Program Literasi Kreatif ini tidak hanya berdampak pada peningkatan minat baca dan
keterampilan literasi siswa dalam jangka pendek, tetapi juga diharapkan memberikan
dampak jangka panjang terhadap kebiasaan belajar mercka. Siswa yang sejak dini
terpapar pada kegiatan literasi yang menyenangkan cenderung mengembangkan
kebiasaan membaca yang berkelanjutan, yang akan mendukung kesuksesan akademis
mereka di masa depan.

Berdasarkan hasil dan tantangan yang dihadapi, beberapa rekomendasi dapat diberikan

untuk pengembangan program serupa di masa depan:

a) Perluasan Program: Melibatkan lebih banyak sekolah dan memperluas cakupan
program agar lebih banyak siswa dapat merasakan manfaatnya.

b) Penyempurnaan Metode: Mengembangkan metode yang lebih diferensial dan inklusif
untuk mengakomodasi berbagai tingkat keterampilan siswa.

c) Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan bagi guru tentang metode pengajaran literasi
kreatif, sehingga mereka dapat melanjutkan dan mengembangkan program literasi di
sekolah masing-masing.

d) Pemanfaatan Teknologi: Meningkatkan penggunaan teknologi dalam kegiatan literasi,
seperti e-book dan aplikasi pembelajaran digital, untuk menarik minat siswa dan

meningkatkan keterampilan literasi digital mereka.




Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan

minat baca dan keterampilan literasi siswa, serta memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan pendidikan di SD Al-Hikmah. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan
kreatif dan kolaboratif dalam pengajaran literasi dapat menjadi strategi efektif dalam

mengatasi tantangan literasi di kalangan siswa sekolah dasar.

5. KESIMPULAN
Proggn Literasi Kreatif yang dilaksanakan di SD Al-Hikmah berhasil mencapai

tujuannya dalam meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi siswa. Program ini

enunjukkan bahwa pendekatan yang kreatif, interaktif, dan kolaboratif dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap minat baca siswa sekolah dasar.
Melalui berbagai kegiatan seperti pembuatan cerita bergambar, permainan peran, dan
literasi digital, siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk membaca, yang
tercermin dari peningkatan frekuensi membaca dan partisipasi aktif mereka dalam setiap
kegiatan.

Keberhasilan program ini juga tidak terlepas dari kolaborasi yang kuat antara
dosen, mahasiswa, dan guru, yang memungkinkan pelaksanaan kegiatan yang terstruktur
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Meskipun ada beberapa tantangan, seperti
keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat keterampilan siswa, program ini berhasil
diatasi melalui perencanaan yang fleksibel dan pendekatan yang diferensial.

Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan literasi di kalangan siswa SD Al-Hikmah dan berpotensi menjadi model
yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa
dengan metode yang tepat, peningkatan minat baca dan keterampilan literasi dapat
dicapai secara efektif, yang pada gilirannya akan mendukung perkembangan akademis

dan pribadi siswa di masa depan.
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